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Indonesia memasuki era baru sejak disahkannya Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004, yaitu era otonomi daerah. Otonomi daerah membawa perubahan 

signifikan dalam kehidupan bermasyarakat, sosial, ekonomi, dan juga politik. 

Dalam perjalannya dinamika perpolitikan indonesia pada era otonomi daerah 

sedikit banyak juga mengalami perubahan. Kebutuhan akan sosok pemimpin yang 

kompeten, berintegritas, serta mampu memberikan kesejahteraan bagi rakyat di 

daerah kini menjadi pekerjaan rumah yang sesegera mungkin harus dipecahkan. 

Partai politik sebagai salah satu rumah produksi para calon-calon pemimpin pada 

akhirnya memegang peran dan tanggung jawab cukup besar atas permasalahan 

tersebut di atas, seleksi dan pola kaderisasi yang baik oleh partai politik di 

harapkan mampu melahirkan sosok-sosok pemimpin yang dibutuhkan oleh 

masyarakat di daerah. Berdasarkan hal tersebut tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui strategi partai politik nasdem dalam pengembangan kapasitas 

mahasiswa. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tipe 

deskriptif dengan teknik pengambilan data menggunakan wawancara, 

dokumentasi dan observasi. 

 

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa Partai Politik Nasdem sudah 

mempunyai strategi, kebijakan, program, dan kegiatan dalam pengembangan 

kapasitas mahasiswa meskipun dalam pelaksanaannya peneliti melihat masih 

banyak kekurangan pada strategi tersebut seperti kurangnya anggaran dalam 

mendukung program, tidak adanya transparansi anggaran, monotonnya program-

program yang dijalankan dan kurangnya koordinasi antar organ dalam tubuh 

partai. Saran yang diberikan adalah partai nasdem perlu memperkuat aturan 

tentang kegiatan LMN dan meningkatkan kerjasama antar elemen yang terkait 

dalam hal peningkatan kapasitas mahasiswa pada LMN. 
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